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ABSTRAK 

 

 

Zaid Bin Ahmad : TM/NIM: 2016/16230025. Integrasi Sosial Siswa 

Multikultur di SMA Negeri 1 Lembah Melintang 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya siswa multikultur di SMA N 

1 Lembah Melintang. Beragamnya etnik, budaya, agama dan bahasa membuat 

sekolah tersebut berpotensi konflik. Meskipun berpotensi konflik, dalam 

kenyataannya di sekolah tersebut belum penah terjadi konflik. Berbeda dengan 

beberapa sekolah di Pasaman Barat yang juga multikultur, namun  terjadi konflik.  

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan interaksi siswa multikultur, potensi 

konflik antar siswa multikultur dan upaya sekolah dalam mencegah konflik antar 

siswa multikultur. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan tekhnik Purposive 

Sampling. Informan terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 8 orang 

guru, satpam serta 16 orang siswa dari etnik Mandailing, Minangkabau dan Jawa. 

Jenis datanya data primer dan data sekunder, dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan cara 

triangulasi sumber data. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, display 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan interaksi siswa multikultur terjadi dalam 

proses asosiatif melalui kerjasama, adanya bentuk toleransi siswa multietnik 

dalam beragama serta adanya akulturasi dalam kesenian dan akulturasi bahasa. 

Potensi konflik antar siswa multikultur dapat terjadi dalam dua hal, yaitu adanya 

etnosentrisme dan stereotipe pada siswa multietnik. Upaya-upaya yang dilakukan 

sekolah dalam mengatasi konflik antar siswa yang berbeda budaya yaitu, 

Pertama, sekolah menerapkan prinsip keadilan dengan tidak membedakan siswa 

dalam pelayanan sekolah, menanamkan nilai-nilai multikultural melalui pelajaran 

PPKn dan sekolah mewadahi budaya multietnik siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler tari. 

 

Kata Kunci : Integrasi, Siswa, Multikultur 
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ABSTRACT 

 

Zaid Bin Ahmad: TM / NIM: 2016/16230025. Multicultural Social 

Integration of Students at SMA Negeri 1 Lembah 

Melintang 

 

This research is motivated by the presence of multicultural students in 

SMA N 1 Lembah Melintang. The diversity of ethnicity, culture, religion and 

language makes the school a potential conflict. Despite the potential for conflict, 

in reality the school has never been a conflict. Unlike some schools in West 

Pasaman that are also multicultural, there are conflicts. The purpose of this study 

was to describe the interaction of multicultural students, the potential for conflict 

between multicultural students and the school's efforts in preventing conflicts 

between multicultural students. 

 

This type of research is qualitative research using descriptive methods. 

The selection of informants is done by purposive sampling technique. Informants 

consisted of school principals, vice principals, 8 teachers, security guards and 16 

students from the Mandailing, Minangkabau and Javanese ethnic groups. The type 

of data is primary data and secondary data, collected through observation, 

interviews, and documentation studies. Data validity test is done by triangulating 

data sources. Data analysis used is data reduction, data display, and conclusion 

drawing. 

 

The results of the study show that multicultural student interaction occurs 

in associative processes through collaboration, there is a form of tolerance of 

multi-ethnic students in religion and the existence of acculturation in the arts and 

acculturation of language. The potential for conflict between multicultural 

students can occur in two ways, namely the presence of ethnocentrism and 

stereotypes in multi-ethnic students. The efforts made by the school in dealing 

with conflicts between students of different cultures are, First, schools apply the 

principle of justice by not distinguishing students in school services, instilling 

multicultural values through PPKn lessons and schools accommodating students' 

multiethnic culture through dance extracurricular activities. 

 

 

Keywords: Integration, Students, Multiculture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan struktur masyarakat yang terdiri dari 

berbagai suku, ras, agama dan kebudayaan. Beragamnya suku, ras, agama dan 

kebudayaan di Indonesia menimbulkan kelompok-kelompok dalam masyarakat. 

Setiap kelompok dalam masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sosialnya, tidak 

akan terlepas dari interaksinya dengan kelompok lain. Oleh karena itu, dibutuhkan 

penyesuaian sosial diantara unsur-unsur kelompok masyarakat yang berbeda 

tersebut. Proses penyesuaian sosial tersebut dinamakan dengan integrasi sosial. 

Integrasi sosial sangat dibutuhkan dalam masyarakat yang beragam atau 

masyarakat yang multikultur. Menurut Ikra ( 2016 : 12), terjadinya integrasi sosial 

dalam masyarakat akan menyebabkan kelangsungan hidup antar kelompok dan 

individu dalam kelompok terjamin, meskipun terdapat perbedaan-perbedaan. 

Dengan demikian terlihat bahwa penting adanya integrasi sosial dalam masyarakat 

yang multikultural agar perbedaan-perbedaan yang ada antar kelompok dalam 

masyarakat tidak menimbulkan masalah dengan perbedaan yang ada, karena 

kondisi keberagaman atau multikultural dalam masyarakat adalah hal yang tidak 

bisa dihindari. 

Berdasarkan sensus BPS tahun 2015, dari 35 Provinsi yang ada di 

Indonesia saat ini, terdapat lebih dari 300 kelompok etnik dan 1.340 suku bangsa 

serta 748 bahasa ibu yang ada di Indonesia (BPS : 2015). Dengan kondisi 

masyarakat multikultural yang demikian, maka masyarakat multikultural di 

Indonesia akan sangat rentan terhadap konflik. Saat ini di Indonesia masih sering 
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terjadi konflik dalam masyarakat yang diakibatkan oleh perbedaan suku, ras, 

partai, agama, budaya dan lain sebagainya. Konflik tersebut terjadi karena tidak 

terciptanya integrasi sosial yang baik dan kurangnya kesadaran multikultural 

dalam masyarakat. Dengan demikian untuk mencegah terjadinya konflik dalam 

masyarakat multikultural, perlu adanya kesadaran multikultural.  

Pemahaman nilai-nilai multikultural bagi masyarakat sangatlah penting. 

Terlebih lagi pemahaman nilai-nilai multikultural bagi generasi muda (siswa) 

dalam masyarakat. Hal ini bertujuan untuk terciptanya suasana yang harmoni 

dikalangan generasi muda. Menurut Jiyanto (2016 : 14), setidaknya ada tiga hal 

penting perlunya ditanamkan pemahaman nilai-nilai multikultural bagi siswa di 

Indonesia, yaitu: pertama, pemahaman nilai-nilai multikultural berfungsi sebagai 

sarana alternatif pemecahan konflik; kedua, dengan pemahaman nilai-nilai 

multikultural, siswa tidak akan tercerabut dari akar budayanya; ketiga, 

pemahaman nilai-nilai multikultural relevan di alam demokrasi seperti saat ini. 

Oleh karena itu, pemahaman nilai-nilai multikulrtural itu perlu di berikan kepada 

siswa perbedaan budaya dikalangan pelajar tidak menimbulkan konflik dan nilai-

nilai budaya tersebut dapat terintegrasi dalam hubungan sosial mereka di 

masyarakat. 

Pemahaman nilai-nilai multikultural bagi siswa seharusnya dapat menjadi 

dasar terciptanya integrasi sosial nilai-nilai budaya sehingga perbedaan tidak 

menimbulkan benturan. Terkait penanaman nilai-nilai multikultural, Nurul (2011) 

telah meneliti tentang model pengembangan pendidikan kewarganegaraan 

multikultural berbasis kearifan lokal di Perguruan Tinggi, dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa pengembangan PKn multikultural menjadi 
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kebutuhan bangsa Indonesia yang majemuk dan beranekaragam serta. menjadi 

sebuah keniscayaan bagi wahana desimenasi pemahaman multikulturalisme. 

Kemudian penelitian I Wayan (2013) tentang modal sosial dalam 

pengintegrasian masyarakat multietnis pada masyarakat desa Pakraman di Bali. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai multikultural tampak dalam 

bentuk perkawinan, hubungan tetangga, persekutuan/perkumpulan/organisasi 

sosial baik yang berbasis sosial, budaya, ekonomi maupun politik. Model kontrol 

sosial yang dikembangkan berupa penanaman nilai melalui sosialisasi, 

pemanfaatan sistem sosial keluarga/kuren, desa pakraman, berbagai kelembagaan 

formal, dan dengan pemanfaatan budaya fisik seperti surat, telepon, radio, 

pengeras suara. 

Selanjutnya terkait penanaman nila-nilai multikultural di sekolah juga 

sudah ada di teliti, diantaranya oleh Akhmad (2012) tentang implementasi 

pendidikan multikultural dalam praksis pendidikan di indonesia. Dimana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa praktek pendidikan multikultural di Indonesia 

dapat dilaksanakan secara fleksibel, tidak harus dalam bentuk mata pelajaran yang 

terpisah atau monolitik. Pelaksanaan pendidikan multikultural didasarkan atas 

lima dimensi, yaitu integrasi konten, proses penyusunan pengetahuan, mengurangi 

prasangka, pedagogi setara, serta budaya sekolah dan struktur sekolah yang 

memberdayakan. 

Senada dengan itu, Riyanto (2011) yang meneliti tentang pengaruh model 

pembelajaran multikultur terhadap empati sosial siswa SD di SDN 11 Kota 

Bengkulu. Juga menemukan bahwa model pembelajaran multikultur lebih baik 

daripada model konvesional untuk menumbuhkan empati sosial siswa. Kemudian 
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penelitian Arif (2012) tentang transformasi pendidikan untuk mengatasi konflik 

masyarakat dalam perspektif multikultural, juga mengatakan bahwa transformasi 

pendidikan selayaknya juga mampu memberikan ide yang mencerdaskan, antara 

lain dengan cara mendesain materi, metode, hingga kurikulum yang mampu 

menyadarkan masyarakat akan pentingnya sikap saling toleran, menghormati 

perbedaan suku, agama, ras, etnis dan budaya masyarakat Indonesia yang 

multikultural. 

Dari penelitian-penelitian tersebut terlihat bahwa penanaman nilai-nilai 

multikultural sangatlah penting. Nilai multikultural bukan hanya di tanamkan 

kepada masyarakat secara umum namun juga kepada para peserta didik. Karna 

seharusnya dalam pembelajaran di sekolah sudah memuat materi yang berkaitan 

dengan pendidikan multikultural dan jika memang sudah ada dalam pembelajaran, 

hal tersebut harus menjadi praktek dalam kehidupan siswa di sekolah dan 

masyarakat. Karna jika nilai multikultural tidak di tanamkan, maka kesadaran 

multikultural dan sikap kurang menghargai perbedaan masing-masing suku, 

budaya dan etnis akan muncul dan bisa menimbulkan konflik.  

Di berbagai daerah di Indonesia dalam beberapa tahun belakangan ini 

masih sering terjadi konflik antar budaya dikalangan masyarakat. Konflik tersebut 

bisa terjadi karena ada permasalahan antara transmigran (pendatang) dengan 

penduduk lokal (asli) misalnya konflik transmigrasi di Kalimantan (2012), 

maupun konflik antara masyarakat berbeda agama misalnya konflik Tolikara 

(2015)  ataupun suku, atau konflik internal antar sub kelompok dalam suku yang 

sama misalnya Konflik Etnis Ras Bali dan Sumbawa (2013). Selain daerah-daerah 
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tersebut, wilayah dengan masyarakat pendatang (transmigran) yang cukup banyak 

dan juga sering terjadi konflik adalah Provinsi Sumatera Barat. 

Sumatera Barat adalah salah satu wilayah Indonesia yang rawan terhadap 

konflik. Kerawanan tersebut bisa terjadi karena jumlah etnis di Sumatera barat 

yang beragam (Minangkabau, Mandailing, Batak, Jawa dan Cina). Selain itu, di 

berbagai daerah di Sumatera Barat juga terdapat daerah transmigrasi (Pasaman 

Barat, Sijunjung, Damasraya dan Pesisir Selatan). Kemudian permasalahan tanah 

ulayat dalam masyarakat Minangkabau yang seringkali menimbulkan konflik, 

baik sesama masyarakat, dengan pemerintah ataupun dengan pihak swasta.  

Potensi konflik di Sumatera Barat ternyata cukup besar. Dari data 

Kesbangpol Sumbar, sepanjang tahun 2016 telah terjadi 7 konflik sosial di 

berbagai kabupaten/kota di Sumetera Barat, diantaranya dalam tabel berikut : 

Tabel 1. Konflik Sosial di Berbagai Kabupaten/Kota                                         

di Sumetera Barat Tahun 2016 

No Kab/Kota Konflik Ket 

1 Padang Kegaduhan pada tokoh-tokoh agama, 

pemuka adat dan ormas Islam di Kota 

Padang oleh kelompok Ahmadiyah. 

Konflik agama 

2 Pesisir 

Selatan 

Terjadinya sengketa batas wilayah antara 

Kabupaten Pesisir Selatan dengan 

Kabupaten Muko-Muko. 

Konflik batas 

wilayah 

3 Solok 

Selatan 

Masuknya tenaga asing yang tidak 

melengkapi dokumen-dokumen resmi 

seperti izin kerja dan izin menetap. 

Konflik sosial 

ekonomi 

4 Agam Terjadinya konflik antara masyarakat 

Tiku dengan pihak PT. Mutiara Agam.  

Konflik sosial 

ekonomi 

5 Padang 

Pariaman 

Masalah pertambangan galian C di 

daerah Lubuk Alung yang belum 

mempunyai izin.  

Konflik sosial 

ekonomi 

6 Sijunjung Permasalahan batas wilayah antara 

Kampung Surau dengan wilayah Parik 
Rantang. 

Konflik batas 

wilayah 

7 Pasaman 

Barat 

Konflik sengketa lahan antara 

masyarakat adat dengan perusahaan 

perkebunan  

Konflik sumber 

ekonomi 

Sumber : Kesbangpol Sumatera Barat 2016 
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Dari pemaparan tabel 1 terlihat bahwa beberapa daearah di Sumatera Barat 

memang rawan terjadi konflik. Dari tabel terlihat bahwa sebagian besar konflik 

berlatar ekonomi dan batas wilayah. Namun jika dilihat lebih mendalam, konflik 

yang terjadi tidak terlepas dari perbedaan-perbedaan dari kedua belah pihak yang 

berkonflik, seperti perbedaan daerah, etnik dan kepercayaan. 

 Sebagai daerah yang rawan konflik, selain konflik sosial dalam 

masyarakat, beberapa sekolah di Sumatera Barat juga pernah terjadi konflik. 

Berikut adalah beberapa sekolah yang siswanya pernah terlibat tawuran dengan 

siswa lain atau dengan sekolah lain : 

Tabel 2. Tawuran antar siswa di Sumatera Barat 

Tahun 2016  

No Lokasi Konflik Ket 

1 Padang 

Panjang 

Tawuran antar SMK 1 Batipuh dengan SMK 

Karya, SMK Cendana, SMK 2 

Padangpanjang, sekaligus  MTS Thawalib 

Putra dan SMP Marapi Padangpanjang. 

Tawuran antar 

sekolah 

2 Lubuk 

Basung 

Tawuran di Lubuk Basung, Agam. Antar 

siswa dari berbagai sekolah dan non sekolah 

yang seusianya dengan  siswa SMAN 2 

Lubuk Basung. 

Tawuran antar 

sekolah 

3 Pariaman Tawuran antar pelajar SMA N 6 Pariaman, 

dengan siswa SMKN 1 Pariaman.  

Tawuran antar 

sekolah 

4 Pesisir 

Selatan 

Tawuran di SMA N 1 Lunang, yang mana 

tawuran ini melibatkan dua kelompok Etnit 

yaitu Etnis Jawa dan Etnis Minangkabau. 

Tawuran siswa 

di sekolah 

5 Padang Tawuran di kawasan Imam Bonjol, Padang, 

sebanyak 26 orang pelajar dari berbagai 

sekolah tingkat atas di Kota Padang 

diamankan di Mapolresta Padang. 

Tawuran antar 

sekolah 

Sumber : Media Online Sumbar 2016 

Dari tabel 2 terlihat bahwa bukan hanya konflik sosial yang terjadi dalam 

masyarakat tetapi juga ada tawuran antar pelajar. Dimana tawuran antar pelajar ini 

bisa berujung konflik antar masyarakat dan sebaliknya konflik antar masyarakat 

juga bisa menjadi latar belakang tawuran antar pelajar. Selain itu dari tabel 1 
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tentang konflik sosial dalam masyarakat, terihat bahwa permasalahan ekonomi 

adalah yang paling dominan sebagai penyebab konflik di Sumatera Barat. Hal 

tersebut bisa saja terjadi karena kecemburuan sosial oleh masyarakat lokal 

terhadap pendatang, perebutan lahan dengan pihak swasta dan sengketa batas 

wilayah. Namun bila dilihat lebih mendalam, konflik tersebut lebih cepat terjadi 

apabila pihak yang bersengketa berbeda etnik. Misalnya konflik batas wilayah di 

Pesisir Selatan, Sijunjung dan Pasaman Barat, dimana konflik akan lebih sering 

muncul karena masyarakatnya yang multietnik. 

 Dari daerah-daerah rawan konflik tersebut, daerah yang budaya 

masyarakatnya juga beragam adalah Pasaman Barat, dimana tiga etnik besar yaitu 

etnik Minangkabau, Jawa dan Mandailing menjadi etnik yang paling dominan di 

daerah tersebut. Pasaman Barat merupakan salah satu wilayah di Sumatera Barat 

yang rawan konflik. Sepanjang tahun 2016 tercatat konflik tanah yang terjadi 

lebih dari 56 kasus (BPN Pasbar 2016). Beberapa kasus yang terjadi diantaranya 

sebagai berikut :  

Tabel 3. Konflik di Kabupaten Pasaman Barat 

Tahun 2016  

No Lokasi Konflik Ket 

1 Aia Gadang Tuntutan plasma masyarakat Aia 

Gadang terhadap PT Anam Koto 

Konflik Ekonomi 

2 Manggonang Sengketa lahan antara masyarakat 

Manggonang dengan PT Anam Koto 

Konflik Ekonomi 

3 Silambau Tuntutan masyarakat Silambau 

Lubuak Saruang Kinali terhadap PT 

Perkebunan Nusantara VI. 

Konflik Ekonomi 

4 Kinali Sengketa Kelompok Tani Semangat 

Baru dengan PT Primata Mulia 

Kinali. 

Konflik Ekonomi 

5 Sungai 

Beremas 

Sengketa lahan hutan tanaman rakyat 

(HTR) di Kecamatan Sungai Beremas 

Konflik Ekonomi 

6 Luhak nan 

Duo 

Sengketa lahan kelompok tani 

budidaya rotan dengan PT Permata 

Hijau Pasaman 

Konflik Ekonomi 
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7 Koto Gadang Sengketa lahan Hak Guna Usaha 

(HGU) PT Laras Inter Nusa dengan 

masyarakat Koto Gadang Jaya 

Konflik Ekonomi 

8 Sungai Aur Tuntutan Plasma KUD Sungai Aur 

dengan PT Bakrie Pasaman Plantation  

Konflik Ekonomi 

9 Air bangis konflik pemuda Air Bangis dengan 

PO Mitra Kencana Ujunggading  

Konflik Ekonomi 

Sumber : BPN Pasbar 2016 

Dari paparan tabel 3 terlihat bahwa beberapa daarah di Pasaman Barat memang 

rawan terjadi konflik. Meskipun sebagian besar konflik berlatar konflik ekonomi 

namun sebagian besar konflik yang terjadi bukan dari satu etnik yang sama. 

Misalnya konflik Air Bangis dan Ujunggading dimana masyarakat Air Bangis 

beretnik Minangkabau sedangkan Ujunggading beretnik Mandailing. Begitu juga 

dengan konflik di kecamatan lainnya di Pasaman barat, umumnya konflik terjadi 

dengan etnik yang berbeda seperti etnik Jawa sebagai etnik pendantang. 

 Sebagai daerah yang rawan konflik antar etnik, masyarakat multietnik di 

Pasaman Barat seharusnya mendapat pemahaman nilai multikultural yang lebih 

untuk mencegah terjadinya konflik. Pemahaman nilai multikultural tersebut juga 

bisa dilakukan dengan sosialisasi dalam masyarakat dan melalui penanaman nilai-

nilai multikultural di sekolah. Selain sebagai wadah penanaman nilai multikultural 

pada siswa, sekolah di Pasaman Barat juga berpotensi konflik karena di beberapa 

sekolah siswanya terdiri dari berbagai etnik seperti etnik Jawa, Minangkabau dan 

Mandailing. 

Salah satu sekolah di Pasaman Barat yang siswa dan gurunya multikultur 

adalah SMA Negeri 1 Lembah Melintang Kecamatan Lembah Melintang 

Kenagarian Ujunggading, dimana siswa dan gurunya berasal dari etnik 

Mandailing, etnik Minangkabau dan etnik Jawa. Dari observasi penulis terhadap 

data sekolah menunjukkan sebagai berikut : 
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Tabel 4. Siswa di SMA Negeri 1 Lembah Melintang 

Tahun 2017 Berdasarkan Etnik 

No Etnik Jumlah Persentase 

1 Minang 481 45 % 

2 Mandailing 568 53 % 

3 Jawa 21 2 % 

Total 1070 100 % 

 Sumber : Profil sekolah SMA N 1 Lembah Melintang 2017 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa etnik siswa yang paling dominan adalah etnik 

Mandailing dan terbesar kedua adalah etnik Minang. Sedangkan siswa dari etnik 

Jawa hanya sebagian kecil. Disamping itu, guru yang mengajar di SMA Negeri 1 

Lembah Melintang  juga berasal dari berbagai etnik, seperti yang terlihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 5. Guru di SMA Negeri 1 Lembah Melintang 

Tahun 2017 Berdasarkan Etnik 

No Etnik L P Jumlah Persentase 

1 Minangkabau 8 22 30 37.5 % 

2 Mandailing 12 36 48 60 % 

3 Jawa 2 0 2 2.5 % 

Total   80  

Sumber : Profil sekolah SMA N 1 Lembah Melintang 2017 

Dari tabel tersebut juga terlihat bahwa etnik guru yang dominan adalah etnik 

Mandailing dan etnik Minang. Sedangkan siswa dari etnik Jawa hanya 2 orang 

guru. Secara langsung memang permasalahan konflik masih terlihat buram 

diantara etnik Minang dan etnik Mandailing dan Jawa, selain itu dalam pergaulan 

disekolah, etnosentrisme siswa dari etnik Mandailing sebagai enik dominan tidak 

terlihat dalam kelompok pergaulan di sekolah. 

Selain adanya keberagaman etnik diantara para siswa disekolah yaitu etnik 

Mandailing, Minangkabau dan Jawa, juga terdapat keberagaman dalam agama. 

Selain agama Islam, juga ada 5 orang siswa dan satu orang guru yang memeluk 
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agama Kristen di SMA Negeri 1 Lembah Melintang. Terkait dengan perbedaan 

agama, siswa dari agama Kristen selalu bebaur dengan siswa yang Muslim, baik 

dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas, kegiatan keagamaan seperti 

Kultum pada hari Jum’at dan memakai baju busana Muslim bagi laki-laki dan 

berjilbab bagi perempuan. Tetapi dalam hal ritual keagamaan (sholat), mereka 

tidak ikut melaksanakan. 

Dari wawancara penulis dengan beberapa orang siswa dari etnik 

Mandailing dan Minang, salah seorang siswi bernama Elsa (17) dari etnik Minang 

di sekolah itu menyatakan bahwa memang tidak semua siswa membeda-bedakan 

teman, namun ada beberapa teman yang ketika berkomunikasi dengan sesama 

mereka menggunakan bahasa Mandailing yang hal tersebut membuat dia risih 

karena tidak paham dengan bahasa mereka, dan hal tersebut membuat dia merasa 

disisihkan. Kemudian dari wawancara dengan siswi dari etnik Mandailing, 

Aminah (17) menyatakan bahwa mereka tidak merasa membeda-bedakan teman, 

hanya saja berteman dengan teman sebahasa (Mandailing) dengan kita akan lebih 

mudah akrab dan komunikasi lebih lancar.   

Permasalahan lain yang terjadi adalah dalam cara pemilihan kepala 

sekolah, dimana setiap pergantian kepala daerah, selalu diiringi dengan pergantian 

kepala sekolah di SMA N 1 Lembah Melintang. Pada periode kepemimpinan 

Bapak Syahiran (etnik Mandahiling) tahun 2008 sekolah ini dipimpin oleh Bapak 

Panyabungan Siregar (Mandailing), kemudian ketika kepala daerah dipimpin oleh 

Bapak Baharuddin (etnik Minang) pada tahun 2011, kepala sekolah berganti 

menjadi Bapak Khaidir (etnik Minang). Kemudian pada saat ini, ketika 
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pemerintah daerah kembali dipimpin oleh Bapak Syahiran (etnik Mandailing), 

sekolah ini dipimpin oleh Bapak Ali Arman (etnik Mandailing).  

Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa permasalahan yang ada 

diantaranya masih ada dari kalangan siswa yang menggunaan bahasa khas etnik 

dalam pergaulan yang menyebabkan kerisihan dari etnik lain; dan masih adanya 

budaya dalam tingkat pemerintahan yang mana jika salah satu etnik berkuasa, 

maka jajaran dibawahnya adalah etnik yang si penguasa (etnosentrisme 

penguasa). Namun meskipun demikian, di SMA Negeri 1 Lembah Melintang 

belum pernah terjadi konflik ataupun tawuran dengan sekolah lain. Padahal 

dengan beragamnya etnik di sekolah tersebut menyebabkan adanya potensi 

konflik antar siswa. Selain itu, meskipun ditengah-tengah berlangsungnya 

etnosentrisme penguasa yang sering sekali mengganti kepala sekolah, namun 

dominasi salah satu etnik tidak pernah terjadi di sekolah ini. 

Beberapa peneliti juga sudah banyak membicarakan tentang eksistensi 

etnik Minangkabau dan Mandailing, diantaranya penelitian Aldri Frinaldi (2013) 

tentang Budaya Kerja Giot Ipas dalam Kalangan Pegawai Negeri Sipil Etnik 

Mandailing (Studi pada Kabupaten Pasaman Barat, Provinsi Sumatera Barat). 

Penelitian tersebut bertujuan membandingkan kinerja orang dari etnik 

Minangkabau dan etnik Mandailing dalam permasalahan budaya kerja giot ipas 

pada orang-orang etnik Mandailing. Selanjutnya adalah peneltian oleh Adri 

Febrianto, Etmi Hardi dan Bustamam (2011) tentang Orang Minangkabau dan 

Batak Mandailing di Nagari Buayan. Penelitian itu bertujuan untuk meneliti 

proses akulturasi budaya Minangkabau oleh orang Mandailing.  
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Selanjutnya penelitian Fitri Eriyanti (2013) tentang Aspek Sosio-Budaya, 

Kebijakan Pemerintah, dan Mentalitas Yang Berpengaruh Terhadap Integrasi 

Sosial dalam Masyarakat Sumatera Barat, penelitian tersebut meneliti tentang 

fungsi sistem kekerabatan dalam budaya minangkabau dalam mengatasi konflik. 

Kemudian penelitian Zaiyardam Zubir dan Nurul Azizah Zayzda (2010) tentang 

Peta Konflik dan Konflik Kekerasan di Minangkabau Sumatera Barat, penelitian 

ini bertujuan memetakan daerah-daerah konflik dan rawan konflik di Sumatera 

Barat. Selanjutnya penelitian Elly Kristin (2013) tentang Strategy In Avoiding 

Conflict Multicultural Society (Case Study: Community In Nagari Koto Baru 

District Luhak Nan Duo West Pasaman). Selanjutnya penelitian oleh Undri 

(2013) tentang Konflik Tanah di Daerah Perbatasan (Studi Kasus Tiga Kelompok 

Etnik di Pasaman, Sumatera Barat, 1930-1960), penelitian ini menceritakan 

konflik-konflik yang pernah terjadi antara etnik Minangkabau, Mandailing dan 

Jawa. 

 Dari berbagai peneltian tersebut, penulis melihat penelitian yang ada lebih 

dominan meneliti bagaimana etnik Minangkabau dan Mandailing dalam 

kehidupan bermasyarakat. Namun, dalam penelitian ini penulis ingin melihat 

bagaimana kehidupan bermasyarakat etnik Minagkabau, Mandailing dan Jawa 

dalam pergaulan di sekolah. Karena sekolah termasuk salah satu tempat 

berbaurnya budaya berbeda, dan seharusnya sekolah dapat memberikan bentuk 

pendidikan multikultural kepada peserta didiknya.  

Dari permasalahan tingkat pemerintah sekolah yang terjadi, dari 

penggunaan bahasa etnik dalam pergaulan sekolah, seharusnya sekolah SMA 

Negeri 1 Lembah Melintang sangat berpotensi konflik. Namun hingga saat ini 
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konflik tersebut tidak pernah terajadi. Oleh karena itu peneliti inigin melihat 

bagaimana sekolah memberikan penanaman nilai-nilai multikultural kepada siswa 

agar tidak terjadi etnosentrisme budaya dan untuk mencegah konflik. Oleh karena 

itu, dari keberagaman budaya disekolah ini, maka penulis tertarik meneliti tentang 

“Integrasi Sosial Sisiwa Multikultural di SMA Negeri 1 Lembah Melintangi 

Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah dapat dilihat beberapa permasalahan 

diantaranya : 

1. Adanya pembauran dikalangan peserta didik;  

2. Adanya potensi konflik antar siswa karena berbeda etnik; 

3. Penggunaan bahasa etnik dalam pergaulan yang menyebabkan 

kerisihan terhadap etnik lain; 

4. Sekolah masih dibayang-banyangi oleh etnosentisme penguasa; 

5.  Masih adanya budaya dalam tingkat pemerintahan yang mana jika 

salah satu etnik berkuasa, maka jajaran dibawahnya adalah etnik yang 

si penguasa (etnosentrisme penguasa). 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana interaksi sosial siswa multukultural di SMA Negeri 1 

Lembah Melintang, Kab. Pasaman Barat? 

2. Bagaimana potensi konflik antar siswa multukultural di SMA Negeri 1 

Lembah Melintang, Kab. Pasaman Barat? 

3. Bagaimana usaha-usaha sekolah dalam mencegah terjadinya konflik 

multikultural antar siswa? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan interaksi sosial siswa multukultural di SMA 

Negeri 1 Lembah Melintang, Kab. Pasaman Barat. 

2. Untuk menganalisis potensi konflik antar siswa multukultural di SMA 

Negeri 1 Lembah Melintang, Kab. Pasaman Barat 

3. Untuk menganalisis usaha-usaha sekolah dalam mencegah terjadinya 

konflik multikultural antar siswa. 

E. Manfaat Penlitian 

1.        Secara Teoritis  

a. Mengembangkan bidang keilmuan Umumnya bidang Pendidikan    

Kewarganegaraan, sosiologi, sejarah, Pend. Agama Islam dan Seni 

Budaya. Sedangkan kajian khususnya bidang khususnya menyangkut 

bidang pendidikan multikultural, konflik dan integrasi sosial. 

b. Penelitian ini juga akan memperkaya referensi tentang kajian-kajian 

konflik antar etnis dalam masyarkat. 

c. Memberikan kontibusi terhadap penyelesaian permasalahan manajemen 

dan  resolusi konflik. 

2.     Secara Praktis 

a. Untuk membantu sekolah dalam upaya integrasi sosial siswa dan 

penanaman nilai-nilai multikultural serta upaya pencegahan konflik bagi 

siswa-siswa yang multikultural terkait dengan upaya-upaya yang dapat 

ditawarkan dalam penelitian 

b. Memetakan potensi konflik yang mungkin terjadi pada masyarakat multi 

etnis sehingga dapat diantisipasi. 
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c. Sebagai bahan masukan bagi pengambil kebijakan dalam mengupayakan 

terwujudnya integrasi sosial yag harmonis dalam masyarakat. 

d. Sebagai bahan masukan bagi pemerhati kajian kemasyarakatan dalam 

memanfaatkan informasi yang diperoleh dalam penelitian. 

e. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji konflik-

konflik masyarakat multietnis. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Interaksi sosial siswa multikultur terjadi dalam proses asosiatif. Poses 

asosiatif terjadi dalam bentuk kerjasama siswa multietnik melalui kegiatan 

gotongroyong dan kegiatan formal lainnya. Sedangkan kegiatan nonformal terjadi 

dalam interaksi dalam geng siswa multietnik. Interaksi selanjutnya adalah dalam 

bentuk toleransi siswa antaretnik, dimana siswa nonmuslim dengan tanpa paksaan 

mengikuti busana muslimah setiap jumat dan mengikuti pelajaran PAI di kelas 

padahal sekolah tidak mewajibkan hal tersebut bagi mereka. Interaksi selanjutnya 

adalah akulturasi, yaitu akulturasi dalam kesenian dan akulturasi bahasa. Dalam 

akulturasi bidang kesenian siswa dari etnik Jawa, Mandailing dan Minangkabau 

belajar tarian budaya lain selain budayanya. Namun tetap belajar dan 

mempertahankan budaya masing-masing. 

Potensi konflik antar siswa multikultur dapat terjadi dalam dua hal, yaitu 

adanya etnosentrisme dan stereotipe pada siswa multietnik. Etnosentrisme terjadi 

ketika budaya etnik Mandailing selalu menjadi unggulan dalam bidang kesenian 

sehingga bisa memunculkan kecemburuan pada etnik lain. Sedangkan stereotipe 

adalah anggapan-anggapan terhadap etnik lainnya. Misalnya terhadap etnik 

Minangakabau stereotipenya adalah licik, terhadap etnik Mandailing disebut giot 

ipas dan parlosok (buru-buru dan pemalas) dan etnik Jawa disebut apatis dan pelit. 

Upaya-upaya yang dilakukan sekolah dalam mengatasi konflik antar siswa 

yang berbeda budaya yaitu, Pertama, sekolah menerapkan prinsip keadilan. Hal 

tersebut terlihat dari penerimaan siswa dari segala etnik melalui seleksi masuk 
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sekolah dan tidak adanya kelas khusus etnik A maupun etnik B. Kedua, sekolah 

menanamkan nilai-nilai multikultural. Hal tersebut terlihat melalui pembelajaran 

di dalam kelas dan di luar kelas. Nilai-nilai tersebut adalah demokrasi dan 

keadilan dalam pemberlakuan sama kepada seluruh siswa. Nilai toleransi dengan 

tidak memaksakan kehendak kepada siswa yang berbeda agama. Nilai persatuan 

dan kerjasama dalam setiap kegiatan kerja kelompok dikelas dan di luar kelas. 

Serta penghargaan terhadap etnik lain serta dengan bahasa guru dalam mengajar 

di kelas selalu menggunakan bahasa Indonesia  agar semua siswa paham dengan 

apa yang disampaikan guru dan sebagian etnis tidak merasa dikucilkan. Ketiga, 

sekolah mewadahi budaya multietnik siswa. Hal ini dilakukan sekolah melalui 

kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dan acara pagelaran seni setiap akhir tahun. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian penulis di SMA Negeri 1 Lembah Melintang 

tentang integrasi sosial siswa multikultur bukanlah tanpa makna. Dengan hasil 

penelitian yang peneliti hal-hal yang telah dilakukan oleh SMA Negeri 1 Lembah 

Melintang terhadap siswanya yang bebeda etnik terbukti dapat mencegah 

terjadinya konflik antar siswa yang berbeda budaya. 

Dari hal tersebut, ada beberapa hal yang harus menjadi implikasi dari 

penelitian ini, diantaranya : 

1. Nilai-nilai bhinneka tunggal ika menjadi bagian dari visi-misi sekolah. 

2. Menjadikan sekolah sebagai sekolah model dalam hal multikultural 

3. Sekolah menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk mencegah 

konflik yang berunsur sara  
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4. Sekolah membuat loma seni tahunan agar budaya-budaya masing-

masing etnik dapat terjaga kelestariannya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 1 Lebah Melintang, maka 

penulis mengemukakan beberapa saran terkait dengan integrasi sosial siswa 

multikultur di sekolah tersebut, diantaranya : 

1. Sekolah memasukkan mata pelajaran pendidikan multikultural pada 

muatan lokal, agar penanaman nilai-nilai multikultural lebih terstruktur 

dan lebih jelas sasaran. 

2. Sekolah membuat aturan yang lebih jelas terkait dengan penanganan siswa 

yang kemungkinan akan menimbulkan konflik dari potensi konflik yang 

ada. Misalnya mempertegas aturan yang ada, dengan menskors atau 

memberhentikan siswa apabila ia terbukti memancing konflik antar etnik 

di sekolah tersebut. 

3. Wali kelas lebih peduli terhadap latar belakang setiap siswanya, agar 

apabila siswa kesulitan dalam adaptasi maka guru lebih mudah dalam 

mengambil tindakan agar siswa tersebut mudah dalam beradaptasi. 

4. Tokoh manyarakat juga dilibatkan dalam penanaman nilai-nilai budaya 

lokal kepada seluruh siswa. 

5. Pemerintah daerah dalam bidang pendidikan dan kebudayaan lebih giat 

lagi dalam membuat event budaya antar sekolah agar budaya-budaya 

seluruh etnik di Pasaman Barat dapat menjadi lestari. 
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